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A B S T R A K 

Perkembangan webgis yang saat ini belum ada pembaruan berdasarkan kondisi 
lapang yang terkini sehingga perlu adanya pembaruan dalam manajemen data 
geospasial melalui webgis Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pemanfaatan sistem informasi geografis berbasis WEB dalam meningkatkan 
akurasi informasi terkait rekam jejak sumur minyak dan gas bumi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah survei lapang dalam mendapatkan 
informasi yang akurat. Survei lapang (ground check) dilaksanakan untuk validasi 
data geospasial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QGIS sebagai 
pembuatan webgis dapat memberikan hasil yang baik pada saat dioperasikan 
melalui komputer ataupun telepon seluler. Pembaruan data informasi dilakukan 
dengan survei lapang, dimana dari hasil tersebut bahwa perusahaan yang 
melakukan eksplorasi sudah tidak melakukan pengeboran di lokasi tersebut. 
Perangkat lunak QGIS terbukti mampu memberikan hasil yang baik dengan 
memanfaatkan alat tambahan QGIS Cloud karena dalam pengolahan datanya dapat 
dilakukan secara daring dan luring. Kesimpulan yang didapatkan bahwa data 
pengeboran perlu adanya pembaruan dalam memberikan informasi yang akurat 
dan relevan. 
 

A B S T R A C T 

The development of the web that currently does not exist based on the latest field conditions so there is a need for updates 
in geospatial data management through webgis This study aims to analyze the use of WEB-based geographic information 
systems in increasing the accuracy of information related to traces of oil and gas wells The method used in this study is a 
field survey in obtaining accurate information. A field survey (ground check) was carried out to validate geospatial data. 
The results showed that the use of QGIS as a webgis maker can provide good results when operated via a computer or 
cellular phone. The update of the information data was carried out by means of a field survey, in which the results showed 
that the company conducting the exploration was no longer drilling in that location. QGIS software is proven to be able to 
provide good results by utilizing additional QGIS Cloud tools because the data processing can be done boldly and 
attractively. The conclusion is that the data needs to be added in providing accurate and relevant information. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi sangat cepat seiring dengan kebutuhan akan informasi dan 
pertumbuhan tingkat kecerdasan manusia. Saat ini telah banyak sistem informasi yang digunakan untuk 
menunjang dan menyelesaikan suatu permasalahan yang biasanya timbul dalam suatu organisasi, 
perusahaan atau instansi perusahaan (Gozali & Lo, 2012; Utomo, 2017). Sistem informasi diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja dari suatu organisasi ataupun instansi agar lebih efektif dan efisien serta mudah 
dalam penerimaan informasi yang ingin disampaikan (Hidayah, 2019; Hidayah & Wiyanto, 2021; Marra et 
al., 2017; Zhu et al., 2021). Perkembangan teknologi sistem informasi geografis (SIG) yang kemudian 
dikombinasikan dengan akses internet dapat menjadikan sebuah informasi (Cintya Prabandari & Adhi Jaya, 
2019) yang cepat dan terkini kepada masyarakat luas. Teknologi kombinasi ini disebut dengan Website-GIS 
(webgis) yang  dapat melakukan pencarian, pengumpulan, penyimpanan, pengambilan, analisa, tampilan, 
dan aplikasi informasi geospasial dalam lingkungan internet (Jing-wei et al., 2019; Tu & Abdelguerfi, 2006), 
sehingga akan didapatkan pengelolaan informasi yang aktual, akurat serta dapat digunakan secara optimal 
untuk mendapatkan gambaran hubungan spasial dengan kondisi sebenarnya yang berada di wilayah 
tersebut (Mary Fargher, 2018).  

Pulau Madura merupakan pulau yang terdiri dari empat Kabupaten, yaitu Bangkalan (Hidayah & 
Wiyanto, 2021), Sampang (Pramoedyo et al., 2012), Pamekasan (Hidayah, 2019), dan Sumenep (Anam & 
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Yunus, 2019), serta merupakan bagian dari provinsi Jawa Timur, dengan perkembangan webgis yang saat 
ini belum ada pembaruan berdasarkan kondisi lapang yang terkini sehingga perlu adanya pembaruan 
dalam manajemen data geospasial melalui webgis. Sebagai pulau yang memiliki kekayaan alam berupa 
sumber daya non-hayati seperti minyak dan gas bumi perlu adanya sebuah sistem informasi yang 
mendukung pemetaan dan pembaruan data geospasial. Dalam (Widarsono, 2013), pengelolaan terkait 
sumber daya alam minyak dan gas bumi, di wilayah Indonesia  terbagi atas tujuh regional dalam 
pengelolaan minyak dan gas bumi, yaitu Sumatera Utara (N-Sumatera), Riau -Sumatera Selatan (C-S 
Sumatera), Natuna Barat (W Natuna), Jawa Barat - Selat Sunda (W Java-Sunda), Jawa Tengah - Timur (C-E 
Java), Kalimantan, dan Kawasan Timur Indonesia (E Indonesia). Dari penjelasan tersebut, Pulau Madura 
masuk kedalam lokasi regional Jawa Tengah-Timur (C-E Java).  

Penggunaan webgis saat ini telah berkembang untuk berbagai sektor seperti pemanfaatannya 
dalam pembangunan wilayah seperti smart city (Hari Ginardi et al., 2017), pendidikan, integrasi basis data 
biota laut (Agurto et al., 2018), integrasi dengan sistem cloud computing (De Lázaro Torres et al., 2017; 
Fortunato et al., 2017; Helmi et al., 2018; Piragnolo et al., 2021; Sciacca et al., 2022; Xia et al., 2015),  
kesehatan (Barik et al., 2019; Mooney & Juhász, 2020), bibliografi dalam penelitian (Howell et al., 2019), 
manajemen mitigasi kebencanaan (Capolupo et al., 2021; Fauzia et al., 2021; Feng et al., 2012; Franceschini 
et al., 2022; Gang et al., 2016; Gebreegziabher et al., 2021; Xianfu et al., 2012), forecasting (Fortunato et al., 
2017), pariwisata (Klug et al., 2012), minyak dan gas bumi (Abdunaser, 2020; Khan & Hasan, 2020; Li, 2020; 
Russell et al., 2015; Valensise et al., 2022), hingga dalam memberikan solusi kebijakan dalam penentuan 
lokasi pembangkit listrik power to gas (La Guardia et al., 2021).Penggunaan perangkat lunak dalam bidang 
geospasial sangat disarankan sesuai dengan amanat UU No 11 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial 
pasal 31 yang menyatakan bahwa pengolahan data geospasial dan informasi geospasial dilakukan dengan 
perangkat lunak yang berlisensi dan/atau bersifat bebas dan terbuka (Mary Fargher, 2018; Serrano-Estrada 
et al., 2021).  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan webGIS dengan menerapkan layanan Google maps 
dan framework bootstrap; webGIS dapat diakses melalui browser internet (Sholikhan et al., 2019). Media 
webgis yang digunakan memiliki efektivitas yang lebih baik dalam pencapaian kemampuan berpikir spasial 
(Febrianto et al., 2021). Pembuatan aplikasi webgis menggunakan perangkat lunak yang bersifat terbuka 
dan dapat diakses (Costantino et al., 2020; Grizonnet et al., 2017). Aplikasi webgis dapat digunakan oleh 
siapapun dan dimanapun, serta dapat dilakukan manajemen data hingga menampilkan data geospasial 
yang disimpan pada cloud (Lovelace, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan 
sistem informasi geografis berbasis WEB dalam meningkatkan akurasi informasi terkait rekam jejak sumur 
minyak dan gas bumi. Adanya manajemen data geospasial dapat memberikan informasi yang detail 
terhadap rekam jejak dari kondisi pengeboran minyak dan gas bumi di Pulau Madura khususnya yang 
berada di darat.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan teknik geomedia yang mengintegrasikan data geospasial dengan data 
kondisi lapang (Voda et al., 2019) diolah dengan perangkat lunak QGIS dan tools QGIS Cloud. Lokasi 
penelitian penelitian berada di Pulau Madura dari Kabupaten Bangkalan hingga Kabupaten Sumenep. 
Survei lapang dilakukan pada bulan Agustus tahun 2020. Tahapan-tahapan penelitian melalui studi 
literatur terkait informasi eksplorasi migas di pulau madura. Pengumpulan data geospasial terdiri dari data 
Blok Migas Kementerian ESDM Dirjen Migas Tahun 2018 dan data koordinat eksplorasi migas berdasarkan 
laman https://geoportal.esdm.go.id/migas/. Survei lapang (ground check) dilaksanakan untuk validasi data 
geospasial yang didapatkan, dan juga sebagai tambahan informasi terkait atribut data yang meliputi lokasi 
wilayah administrasi termasuk desa, kecamatan, dan kabupaten; dan perusahaan pengelola sumur 
pengeboran. Pengolahan data geospasial dan pembuatan webgis menggunakan perangkat lunak Quantum 
GIS (QGIS) yang merupakan perangkat lunak bersifat gratis (open source) (Lovelace, 2021). QGIS dapat 
diunduh pada laman https://www.qgis.org/en/site/.  

Analisis data geospasial dilakukan menggunakan perangkat lunak QGIS, untuk memvisualisasikan 
lokasi berdasarkan koordinat serta pengisian atribut data. Hasil evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
kesiapan dari webgis, dan juga analisis kebutuhan yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan 
menggunakan aplikasi dari pihak ketiga GTMatrix, Google Pagespeed, dan Pingdom. Dalam pembuatan 
webgis di perangkat lunak QGIS, digunakan alat tambahan (plugin) untuk mengkonversi data geospasial 
untuk dapat ditampilkan kedalam webgis yaitu qgis2web, dimana tools tersebut terdapat pada QGIS Cloud 
yang memiliki fungsi untuk mengkonversi data spasial dari pengolahan luring (offline) ke daring (online) 
(Bahri et al., 2020). QGIS cloud merupakan web hosting (Pastor et al., 2021), dimana memiliki fungsi untuk 
mempublikasikan peta, data geospasial dan layanan berbasis internet (http://qgiscloud.com/). Pengolahan 

https://geoportal.esdm.go.id/migas/
https://www.qgis.org/en/site/
http://qgiscloud.com/
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data geospasial dilakukan bertujuan untuk menyesuaikan atribut dari masing-masing data yang diperoleh 
berdasarkan validasi di lapang. Data geospasial yang berupa titik (point) diisi mengenai informasi lokasi 
pengeboran migas, kabupaten, hingga titik koordinat. Rancangan penelitian dalam pembuatan webgis  
disajikan pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Diagram Alir Rancangan Penelitian dalam Pembuatan Webgis 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil pembuatan webgis yang juga dilakukan validasi lapang dengan data yang titik yang ada, 

kemudian diolah dengan menggunakan QGIS dan tools QGIS Cloud. Hasil memperlihatkan tampilan (user 
interface) yang dapat diakses melalui alamat laman https://qgiscloud.com/ashari/webgis_migasmadura/. 
Peta dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah peta dari Bing Aerial Maps yang diakses melalui QGIS. 
Titik merah merupakan sebaran lokasi pengeboran minyak dan gas bumi di Pulau Madura yang tersebar 
dari Kabupaten Bangkalan hingga Kabupaten Sumenep. Area yang diarsir merupakan wilayah pengelolaan 
(konsensi) oleh perusahaaan migas baik BUMN maupun swasta. Dimana terdapat tiga titik yang berada 
diluar area konsensi. Hasil webgis menggunakan QGIS Cloud disajikan pada Gambar 2. 
 

 
 

Gambar 2. Hasil Webgis Menggunakan QGIS Cloud 
 

https://qgiscloud.com/ashari/webgis_migasmadura/
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Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui kemampuan serta kecepatan webgis dalam 
membuka laman seperti yang dijelaskan oleh (Egri & Bayrak, 2014; Kidambi & Narayanan, 2013). 
Berdasarkan hasil dari pembuatan webgis menggunakan QGIS cloud yang dilakukan dengan dua cara. 
Pertama, membuka alamat laman webgis melalui perangkat komputer dan telepon seluler. Kedua, 
dilakukan untuk mengetahui kecepatan dan waktu tunggu (loading) dalam mengakses webgis yang telah 
dibuat, dan dengan menggunakan aplikasi yang telah disediakan dimana aplikasi tersebut dapat diakses 
secara gratis (Nadhom & Loskot, 2018; Presthus & Vatne, 2019; Rodríguez et al., 2017). Perangkat dan 
peramban yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perangkat dan Peramban yang Digunakan 

Perangkat Peramban Status 

Komputer 
Google Chrome Berhasil dan Berjalan Lancar 

Safari Berhasil dan Berjalan Lancar 

Telepon Seluler 
Google Chrome Berhasil dan Berjalan Lancar 

Peramban dari Telepon Seluler Berhasil dan Berjalan Lancar 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa webgis dapat berjalan dengan lancar pada 
peramban yang digunakan. Dari hasil uji kecepatan laman webgis memiliki waktu yang lebih lama, hal ini 
dapat dilihat dari waktu yang dibutuhkan. Penelitian ini dengan menggunakan alat yang sama didapatkan 
skor 75% dengan waktu tunggu 64.4 detik. Dalam penelitian ini juga menambahkan alat uji dari GeekFlare 
dimana memperlihatkan hasil dari waktu tunggu yang lebih cepat dibandingkan alat uji lainnya, dan skor 
keseluruhan sebesar 62 %. Penggunaan alat uji dilakukan untuk mengevaluasi terhadap kemudahan akses 
dan penggunaannya. dalam penelitiannya menggunakan Google Pagespeed dan Google Analytics 
penggunaan alat uji keduanya, dan diketahui bahwa  google pagespeed memberikan informasi terkait 
pengukuran perfoma dan kecepatan waktu tunggu oleh sebuah website. Sedangkan google analytics, 
menyediakan informasi detail terkait pengunjung ke website yang dituju oleh pengguna. Hasil pengujian 
kecepatan webgis disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Kecepatan Webgis 

Alat Uji Skor (%) Waktu Tunggu (Detik) 
GTmetrix 75 64.4 

Google Pagespeed 25 11.5 
Pingdom 90 7.26 

 
Hasil survei lapang yang dilakukan, didapatkan informasi bahwa lokasi yang  dituju berdasarkan 

koordinat dari titik-titik pengeboran sumur migas, diketahui saat ini sudah tidak lagi beroperasi. Seluruh 
lokasi pengeboran migas yang ada didarat saat ini sudah beralih fungsi menjadi tanah lapang ataupun 
perkarangan yang dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai kebun ataupun lahan pertanian. Rekam jejak 
dilokasi tersebut hanya dapat ditemui berupa tanda hak milik ataupun tanda lokasi tersebut, yang 
menandakan bahwa lokasi di titik tersebut pernah dilakukan pengeboran migas. Sumur migas yang telah 
ditinggalkan perlu ada penetapan status oleh pemerintah pusat maupun daerah, hal ini dimaksudkan untuk 
dapat dikelola dengan baik terhadap lahan yang telah ditinggalkan oleh pemilik sebelumnya dan tidak 
menimbulkan konflik kedepannya dengan masyarakat yang ada disekitar lokasi tersebut. Lokasi bekas 
eksplorasi sumur migas yang telah beralih fungsi disajikan pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5.  
 

 

Gambar 3. Desa Prancak, Kec. Pasongsongan, Sumenep 
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Gambar 4. Desa Bung Baruh, Kec. Kadur, Pamekasan; 
 

 

Gambar 5. Desa Gunongeleh, Kec. Kedundung, Sampang 
 
Pembahasan 

Berdasakan hasil analisis, webgis yang dibuat dalam penelitian ini dilakukan untuk memanajemen 
serta monitoring titik-titik lokasi dari rekam jejak pengeboran migas di Madura, untuk dapat juga 
memberikan gambaran kepada pemerintah daerah maupun pemerintah pusat untuk pengembangan 
kedepannya. Informasi akurat dari webgis terhadap kondisi nasional (Zhao & Chen, 2017). Webgis juga 
dapat berfungsi sebagai asset yang dimiliki , dengan melakukan manajemen asset tanah dan gedung oleh 
pemerintah Kota Madiun (M. Fargher, 2018; Hari Ginardi et al., 2017; Howell et al., 2019). Webgis juga dapat 
dilakukan dalam pengambilan keputusan oleh pemerintah, maupun perencanaan kedepannya untuk 
memberikan langkah strategies terhadap pembangunan (Grecea et al., 2016). Solusi untuk pengelolaan 
sumber energi terbarukan yang menghubungkan relational database management system (RDBMS) dengan 
webgis sehingga dapat memberikan saran kepada pemangku kepentingan nantinya (La Guardia et al., 
2021). 

QGIS cloud merupakan penyimpanan berbasis awan yang dapat memfasilitasi pengguna yang 
berada dimanapun. Dalam bidang spasial terdapat penyebutan SDI (Spatial Data Infrastructure), ⁠dimana 
hal tersebut merupakan media untuk berbagi data geospasial dari berbagai variasi pengguna (stakeholders) 
dari skala lokal hingga dunia (Barik et al., 2019). Penggunaan cloud saat ini memang sangat berperan dan 
diperlukan dalam perkembangan teknologi menggunakan webgis untuk kegiatan manajemen risiko 
kebencanaan (Capolupo et al., 2021; Widyagdo et al., 2019). Dalam penelitian ini dengan menggunakan 
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cloud dari tools di QGIS memudahkan pengguna untuk dapat mengakses webgis, serta kelebihan oleh 
pengembang webgis tidak memerlukan sistem penyimpanan yang besar dalam mengelola data geospasial. 
Keunggulan QGIS Cloud yang lainnya adalah dapat mengunggah data spasial langsung kedalam awan (cloud) 
yang bersifat gratis, dan kemudian akan didapatkan alamat laman yang langsung dapat lihat hasilnya. 
Sedangkan, kekurangan dari QGIS Cloud adalah perlu biaya berlangganan untuk dapat menyesuaikan 
alamat laman, tampilan webgis yang diinginkan sesuai keperluan dan kebutuhan. Teknologi cloud 
computing sendiri telah banyak dikembangkan hingga diintegrasikan dengan sistem informasi geografis, 
hal ini seperti yang dilakukan oleh (Xia et al., 2015) dalam mengoptimalkan webgis untuk mendapatkan 
performa terbaik.  

Temuan ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan webGIS dengan 
menerapkan layanan Google maps dan framework bootstrap; webGIS dapat diakses melalui browser 
internet (Sholikhan et al., 2019). Media webgis yang digunakan memiliki efektivitas yang lebih baik dalam 
pencapaian kemampuan berpikir spasial (Febrianto et al., 2021). Pembuatan aplikasi webgis menggunakan 
perangkat lunak yang bersifat terbuka dan dapat diakses (Costantino et al., 2020; Grizonnet et al., 2017). 
Penggunaan cloud dalam penelitian ini, data geospasial yang besar akan dengan mudah diunggah maupun 
diakses kapanpun dan dimanapun, serta penggunaannya yang relatif mudah dibandingkan dengan 
pembuatan basis data geospasial yang memerlukan integrasi lebih dari satu perangkat lunak. Aplikasi dan 
plugin dari QGIS cloud pada penelitian ini dapat dijalankan pada perangkat komputer dan telepon seluler, 
yang membedakannya adalah pada pengujian kecepatan diketahui waktu tunggu mencapai 64.4 detik yang 
artinya untuk dapat mengaksesnya membutuhkan koneksi internet yang stabil. Terkait tools atau plugins 
QGIS cloud memiliki kekurangan dimana pengembangan yang ingin mendapatkan hasil lebih atau seperti 
diinginkan maka perlu berlangganan. Sedangkan, kelebihan pada tools berbasis cloud tersebut setelah 
pengembang melakukan pengolahan data geospasial data tersebut dapat langsung diunggah dan disimpan 
tanpa memerlukan memori tambahan dalam penyimpanannya. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini dapat menjadi sumber pembaruan informasi data geospasial terkait rekam jejak 
eksplorasi migas yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Pulau Madura. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa lahan pengeboran sumur tidak sesuai dengan kondisi yang ada menurut data spasial 
dari instansi. Saran terkait penelitian lanjutan adalah dapat mengkombinasikan perangkat lunak QGIS dan 
bahasa pemrograman, untuk mendapatkan hasil yang diinginkan mengikuti perkembangan zaman dan dapat 
memberikan tampilan yang lebih menarik serta performa yang maksimal. 
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